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ABSTRAK 

PENGARUH WAKTU KONTAK DAN MASSA ADSORBEN  DARI KULIT 

SINGKONG PADA PROSES ADSORPSI SURFAKTAN  LIMBAH CAIR 

LAUNDRY 

 

Oleh : 

Bayu Pamungkas Ma’rifattullah 

 

Limbah laundry sangatlah berbahaya bagi kelangsungan hidup manusia terutama 

pada sistem perairan masyarakan yang di timbulkan akibat adanya kandugan 

surfaktan pada limbah laundry. Salah satu alternatif pengolahan limbah laundry  

yang di lakukan adalah dengan metode adsorpsi menggunakan karbon aktif dari 

kulit singkong. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji laju penurunan daya serap 

surfaktan menggunakan karbon aktif dari campuran kulit singkong dengan 

menggunakan limbah jenis detergen bubuk, massa adsorben (3 gr, 5 gr, dan 7 gr) 

dan waktu (5Menit, 10 Menit, 15 Menit, 20 Menit, 25 Menit). Hasil  Penelitian ini 

menunjukan bahwa daya serap karbon aktif terhadap limbah laundry Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Analisa daya serap surfaktan dari 15 sampel 

adsorbsi semua sampel memenuhistandar SNI 06-3730-1995 Max 0,3. Dan hasil 

terbaik di dapat pada sampel 3 gr 5 menit dengan bilangan ABS 0,018 dan 

efisiensi penurunan surfaktan sebesar 41,4 %. Jika di bandingkan dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Ali Amar Ma’ruf, 2017) Menggunakan karbon 

aktif  dari ampas teh terhadap limbah laundry untuk menurunkan kadar sufaktan 

pada proses adsorbsi. Pada penelitian ini di dapatkan penurunan surfaktan pada 

limbah laundry jenis bubuk didapat sebesar 0,633 mg/l.  

 

Kata Kunci : Adsorpsi, Kulit Singkong, Surfaktan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

EFFECT OF CONTACT TIME AND ADSORBENT MASS OF CASSAVA 

SKIN ON SURFACTANT ADSORPTION PROCESS OF LIQUID 

LAUNDRY WASTE 

 

By : 

Bayu Pamungkas Ma’rifattullah 

 

Laundry waste is very dangerous for human survival, especially in systems, 

community waters which are generated due to the presence of surfactant content 

in laundry waste. One of the alternatives for laundry waste treatment that is 

carried out is the adsorption method using activated carbon from cassava peels. 

This study aims to examine the rate of decrease in surfactant absorption using 

activated carbon from cassava peels using powder detergent type waste, adsorbent 

mass (3 gr, 5 gr, and 7 gr) and time (5 minutes, 10 minutes, 15 minutes, 20 

minutes, 25 minutes). The results of this study indicate that the absorption 

capacity of activated carbon on laundry waste. The results showed that the 

analysis of the absorption of surfactants from 15 adsorption samples of all 

samples complied with the SNI 06-3730-1995 Max 0.3 standard. And the best 

results were obtained on a sample of 3 gr 5 minutes with an ABS number of 0.018 

and a surfactant reduction efficiency of 41,4%. When compared with research 

conducted by Ali Amar Ma'ruf, 2017) Using activated carbon from tea waste on 

laundry waste to reduce surfactant levels in the adsorption process. In this study, it 

was found that the decrease in surfactant in liquid laundry waste was obtained at 

0.633 mg/l.  

 

Key Words : Adsroption, Cassava Peel, Surfactan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Permasalahan lingkungan saat ini yang dominan salah satunya adalah 

limbah cair yang berasal dari laundry. Industri kecil laundry biasanya membuang 

limbahnya ke badan air tanpa proses pengolahan awal terlebih dahulu. Hal ini 

menyebabkan terakumulasinya fosfat dalam jumlah besar di dalam badan air yang 

akan mengakibatkan terjadinya eutrofikasi, sehingga perlu dicari pengolahan 

alternatif lain dalam proses pengolahan air limbah laundry (Wandhana, 2013). 

Limbah laundry merupakan sumber pencemar yang sangat berpotensial dan 

menimbulkan dampak penting bagi lingkungan. Dampak negatif dari limbah 

laundry yaitu adanya pencemar limbah cair yang dihasilkan dari sisa proses 

pencucian baju sehingga mengakibatkan kekeruhan dan menghalangi sinar 

matahari masuk ke dalam air. Lingkungan tercemar akibat limbah laundry yang 

mengandung fosfat yang tinggi, fosfat berasal dari Sodium TripolyPhosfhate 

(STPP) yang merupakan salah satu bahan dalam deterjen. Air merupakan sumber 

kehidupan dan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia. Yang mana, jika 

hal hal tersebut tidak terpenuhi dengan baik akan menyebabkan berbagai ketidak 

seimbangan dalam kehidupan. Untuk memenuhi kebutuhan air tersebut di 

butuhkan sumber mata air yang bersih dan tidak tercemar agar tidak menimbulkan 

dampak negatif bagi mahluk hidup yang membutuhkan air. Permasalahan 

lingkungan di daerah perkotaan  yang dominan sekarang adalah limbah cair 

laundry. Karena biasanya industry laundry tidak memiliki sistem pengelolaan 

limbah dan limbah nya langsung di buang begitu saja di selokan. Limbah cair 

yang tidak dikelola akan menimbulkan dampak yang luar biasa pada perairan, 

khususnya sumber daya air. Industri  laundry kini  berkembang   sangat pesat,  

terutama  wilayah  yang  terdapat  perguruan tinggi dan kota-kota besar lainnya. 

Perkembangan industri laundry perlu   mendapatkan   perhatian karena  air  

limbah  yang  mengandung  detergen langsung  dibuang  ke  selokan  dan  badan  

sungai tanpa  diolah  terlebih  dahulu.  Kirk  dan  Othmer menyebutkan   bahwa   

secara   umum   penyusun  detergen terdiri dari surfaktan (20-30%), builders (70
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-80%), dan bahan aditif  (2-8%). Lingkungan  yang  terkena  dari  limbah 

Laundry dapat berdampak pada kehidupan makhluk hidup. Dampak    yang    

didapatkan    pada    lingkungan, terutama  pada  air  akan  mendapatkan 

kekeruhan, BOD (Biologycal Oxygen Demand), COD (Chemical Oxygen 

Demand), dan lain sebagainya. (Mefina,M.M dan Sugiharto,S., 2021). 

Adsorpsi   adalah   proses   perpindahan   massa   pada   permukaan   pori-

pori   dalam   butiran adsorben.  Adsorpsi  dapat  terjadi  karena  adanya  energi  

permukaan  dan  gaya  tarik  menarik permukaan. Activated  carbon adalah  suatu  

bahan  yang  berupa  karbon amorf yang sebagian besar terdiridari karbon bebas 

serta mempunyai kemampuan daya serap (adsorpsi)  yang  baik. Activated  carbon 

digunakan  sebagai  bahan  pemucat  (penghilang  zat warna), penjerap gas, 

penjerap logam, dan sebagainya. Dari bahan tersebut yang paling sering 

dipergunakan sebagaibahan adsorben adalah activated carbon (Pungut dkk, 2021). 

Pada umumnya karbon aktif dapat dibuat dengan menggunakan batubara dan 

material yang mengandung bahan dengan karbohidrat tinggi seperti kulit 

singkong. Penggunaan limbah singkong belum optimal, Salah satu bagian limbah 

padat industri singkong yang banyak dihasilkan yaitu kulit singkong. Persentase 

kulit singkong bagian dalam dapat mencapai 15% dari berat total singkong. 

Dengan demikian, jumlah kulit singkong dapat mencapai 3,27 ton per tahun. 

Pemanfaatan limbah kulit singkong selama ini masih belum optimal, umumnya 

sebagai pakan ternak, pupuk organik, dan bahan makanan olahan 

(Sailah,I.,dkk.,2020). 

Adsorben biasanya menggunakan bahan-bahan yang memiliki pori-pori 

sehingga proses adsorpsi terjadi di pori-pori dalam partikel tersebut. Karbon aktif 

merupakan salah satu bahan berpori yang mengandung 85-95% karbon dengan 

luas permukaan besar yang terdiri dari unsur karbon bebas dan masing-masing 

berikatan secara kovalen, Kulit singkong mengandung 59,31% C; 9,78% H; 

28,74% O; 2,06 % N; 0,11% S, 0,3% Ash dan 11,4% H2O. Kulit singkong 

mengandung karbohidrat yang tinggi, mengindikasikan bahwa bahan tersebut juga 

memiliki kandungan unsur karbon yang tinggi (Sailah,I.,dkk.,2020)  

Industri rumah tangga seperti “Laundry” saat ini sangat banyak terutama 

dikawasan perkotaan. Tak dapat dipungkiri dengan semakin banyaknya Jasa 



3 
 

 
 

“Laundry” maka limbah yang dihasilkan juga semakin banyak. Jasa 

“Laundry”lebih banyak menghasilkan limbah cair. Pembuangan limbah yang 

berasal dari jasa “Laundry” masih dibuang ke lingkungan tanpa adanya 

pengolahan limbah terlebih dahulu. Limbah “Laundry” mengadung zat-zat yang 

berbahaya bagi kesehatan maupun lingkungan. Zat-zat yang terkandung dalam 

detergen seperti: Surfaktan (Surface Active Agent), Buider (pembentuk),Filler 

(pengisi), additive (pewangi,pelarut,pemutih, pewarna, dsb). Kadar surfaktan pada 

limbah laundry sebesar 2,3 mg/L (Wordpress). Dari senyawa bahan detergen 

tersebut maka sulit diuraikan oleh lingkungan.  

Pada penelitian yang akan dilakukan yaitu pemanfaatan karbon aktif dari 

kulit singkong sebagai adsorben dengan menggunakan ekstrak belimbing wuluh 

sebagai activator yang berfungsi untuk menyerap surfaktan dalam limbah cair 

laundry dengan variabel  waktu dan tinggi adsorben. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh waktu dan tinggi absorben terhadap penurunan kadar 

surfaktan pada limbah laundry  

2. Bagaimana penurunan kadar surfaktan pada limbah laundry dari detergen 

bubuk  

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Mendapatkan kondisi optimum penurunan kadar surfaktan berdasarkan 

waktu kontak  dan massa adsorben terhadap limbah cair laundry dari 

detergen bubuk. 

2. Untuk mengetahui efisiensi penyerapan kadar surfaktan dengan metode 

adsorpsi menggunakan karbon aktif dari kulit singkong. 

1.4.  Manfaat Penelitian  

1. Sebagai masukan terhadap pemilik usaha laundry dalam mengelolah 

limbahnya. 

2. Mencari inovasi terbaru dalam sistem penanganan limbah cair laundry. 
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